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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DAN MOTIVASI BELAJAR DENGAN 
�l!:LF REGULATED LEARNING P ADA STSWA SMK NEGERI I TALA WT 

Oleh 

Hasrah Nasution 

141804031 

Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara self efficacy dan motivasi 
belajar dengan self regulated learning pada siswa di SMK NEGERI I TALAWI. 
Dimana yang menjadi subjek penelitian adalah siswa-siswi di SMK NEGERI 1 
TALA WI yang memenuhi criteria sampel dengan sampel sebanyak 50 siswa. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan positif antara self 
effi.ca.cy dan ro.ntiva<:.i belajar deruym. self regulaied learning &iswa di SMK NEGERI l 
T ALA WI. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Metode analisis Product 
Moment, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self 
efficacy dan motivasi belajar dengan self regulated learning siswa di SMK NEGERI 1 
T ALA WI. Dengan nilai rxy = 0,899 dan nilai p = 0,00. diketahui juga r2 = 0,808 atau 
80,8% dalam pembentukan self regulated learning. 
'Selam"itu aan penelitian "nii aiketrunii'bihwa secara umum para s1swa yang 01'81\iIKN 
I TALAWI memiliki self efficacy yang tergolong sedang , motivasi belajar yang 
tergolong sedang dan self regulated learning yang juga tergolong sedang. Diketahui 
memiliki self efficacy yang sedang sebab mean/nilai rata-rata empirik 75,0000 tidak 
berbeda besarnya (selisih tidak melebihi bilangan I SD/SB) dengan mean/nilai rata
rata hipotetiknya yakni 62,5. Kemudian para siswa dinyatakan memiliki motivasi 
belajar yang tergolong sedang sebab mean/nilai rata-rata empirik 90,5400 tidak berbeda 
besarnya (selisih tidak melebihi bilangan 1 SD/SB) dengan mean/nilai rata-rata 
hipotetiknya yakni 77 ,5. Dan pada self regulated learning yang dimiliki siswa juga 
sedang sebab mean/nilai rata-rata empirik 90,3800, tidak berbeda besarnya (selisih 
tidak melebihi bilangan 1 SD/SB) dengan mean/nilai rata-rata hipotetiknya yakni 77,5. 
1h!p<lrd81 vdcaire.r�itfom :nit 'tilcJcJt1 '°l)'d1mili11k'dc&> "Y). '?JlflRl \ 11 '1J' �Jed w1 '«eugm1 ]cmlclt1 1i'4� 
orang dan sampel pada penelitian ini adalah 35% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 
50 siswa SMKNl Talawi. 

Kata Kunci: Self Efficacy, Motivasi Belajar, Self Regulated Learning dan Siswa 

diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan positif 
ro.ntiva<:.i belajar deruym. self regulaied learning self regulaied learning self &iswa di SMK NEGERI l 

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Metode analisis 
diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

motivasi belajar dengan self regulated learning siswa di SMK 
Dengan nilai rxy = 0,899 dan nilai p = 0,00. diketahui juga 

dalam pembentukan self regulated learning. 
aan penelitian "nii aiketrunii'bihwa secara umum para s1swa 

TALAWI memiliki self efficacy yang tergolong sedang , motivasi 
sedang dan self regulated learning yang juga tergolong sedang. 
self efficacy yang sedang sebab mean/nilai rata-rata empirik 

besarnya (selisih tidak melebihi bilangan I SD/SB) dengan 
hipotetiknya yakni 62,5. Kemudian para siswa dinyatakan memiliki 

yang tergolong sedang sebab mean/nilai rata-rata empirik 90,5400 
(selisih tidak melebihi bilangan 1 SD/SB) dengan mean/nilai 

hipotetiknya yakni 77 ,5. Dan pada self regulated learning yang dimiliki 
sebab mean/nilai rata-rata empirik 90,3800, tidak berbeda besarnya 

melebihi bilangan 1 SD/SB) dengan mean/nilai rata-rata hipotetiknya 
vdcaire.r�itfom :nit 'tilcJcJt1 '°l)'d1mili11k'dc&> "Y). '?JlflRl \ 11 '1J' �Jed w1 '«eugm1 

sampel pada penelitian ini adalah 35% dari jumlah populasi 
SMKNl Talawi. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi merupakan era yang mendorong semua individu/kelompok 

bahkan negera sating berinteraksi, bergantung, terkait dan mempengaruhi satu 

sama lain dalam lintas Negara. Selain itu globalisasi membawa pengaruh dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti yang diungkapkan oleh Hermine (2014: 2) 

bahwa "perkembangan dunia globah telah membawa pengaruh yang amat besar 

dalam berbagai aspek kehidupan umat manusia di seluruh dunia termasuk 

pendidikan sebagai infrastruktur pengembangan sumber daya manusia". 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan merupakan sarana untuk 

melahirkan generasi muda yang berkualitas sebagai usaha untuk memajukan 

bangsa. Pemerintah menanggapi pentingnya pendidikan dengan menetapkan 

Undang-Undang 32 Tahun 2013 pasal 2 ayat ia tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang bersembunyi: "Standar Nasional Pendidikan disempumakan 

secara terencana,terarah dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan local, nasional dan global. Selain itu, pemerintah juga menetapkan 

tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

1 

negera sating berinteraksi, bergantung, terkait dan mempengaruhi 

dalam lintas Negara. Selain itu globalisasi membawa pengaruh 

aspek kehidupan, seperti yang diungkapkan oleh Hermine (2014: 

bahwa "perkembangan dunia globah telah membawa pengaruh yang amat 

berbagai aspek kehidupan umat manusia di seluruh dunia 

sebagai infrastruktur pengembangan sumber daya manusia". 

tersebut dapat dimaknai bahwa pendidikan merupakan sarana 

generasi muda yang berkualitas sebagai usaha untuk memajukan 

Pemerintah menanggapi pentingnya pendidikan dengan menetapkan 

Undang-Undang 32 Tahun 2013 pasal 2 ayat ia tentang Standar 
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2 

pasal 3 yang menyatakan bahwa: " Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan 

Dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab". Tujuan tersebut direncanakan 

untuk dapat dicapai dalam proses belajar mengajar. Prawira (2014: 241) 

berpendapat bahwa proses belajar terjadi apabila seseorang menunjukkan tingkah 

laku yang berbeda ketika seseorang belum mengalami proses belajar. Senada 

dengan pendapat dari Prawira, Purwanto (2014: 45) mengemukakan bahwa 

"belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya peruabhan perilaku pada individu 

yang belajar, sedangkan mengajar (pengajar) adalah aktivitas sadar untuk 

membuat siswa belajar dan basil belajar merupakan perolehan dari proses belajar 

siswa sesuai dengan tujuan pengajaran". 

Hasil belajar sering kali dijadikan sebagai tolak ukur tercapainya tujuan 

pendidikan, ha! tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Purwanto 

(2014:46) bahwa "basil belajar meruapakan realisasi tercapainya tujuan 

pendidikan sehingga basil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan 

pendidikan". Mengingat basil belajar digunakan sebagai tolak ukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran, maka dibutuhkan suatu proses untuk mengetahui apakah 

basil belajar sudah sesuai dengan tujuan pmebelajaran. Proses tersebut dikenal 

dengan istilah evaluasi. 

yang demokratis serta bertanggung jawab". Tujuan tersebut direncanakan 

dapat dicapai dalam proses belajar mengajar. Prawira (2014: 

berpendapat bahwa proses belajar terjadi apabila seseorang menunjukkan 

berbeda ketika seseorang belum mengalami proses belajar. 

pendapat dari Prawira, Purwanto (2014: 45) mengemukakan 

dilakukan untuk mengusahakan adanya peruabhan perilaku pada 

belajar, sedangkan mengajar (pengajar) adalah aktivitas sadar 

siswa belajar dan basil belajar merupakan perolehan dari proses 

sesuai dengan tujuan pengajaran". 

Hasil belajar sering kali dijadikan sebagai tolak ukur tercapainya 

ha! tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Purwanto 
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IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik: 

1. Nama 

2. Kelas 

3. Umur 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Tugas adik-adik adalah memilih salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan pendapat adik-adik. Pilihlah salah satu dari keempat pilihan 

jawaban yang tersedia, lalu berilah tanda centang ( "1) pada kolom jawaban yang adik-adik 

pilih. 

Contoh: 

PERNYATAAN SS 

saya hanya mampu memahami sebagian materi yang ,.; 

disampaikan oleh guru 

KETERANGAN: 

SS = Sangat setuju dengan pernyataan 

S Setuju dengan pernyataan 

TS Tidak setuju dengan pernyataan 

STS Sangat tidak setuju dengan pernyataan 

s TS STS 

Di sini t idak ada penilaian salah ata u benar. Semua jawaban benar asalkan sesuai 

dengan pendapat adik-adik sendiri. 

SELAMAT MENGERJAKAN 

sesuai dengan pendapat adik-adik. Pilihlah salah satu dari keempat 

tersedia, lalu berilah tanda centang ( "1) pada kolom jawaban yang 

PERNYATAAN SS SS 

memahami sebagian materi yang ,.; 

guru 

= Sangat setuju dengan pernyataan 

Setuju dengan pernyataan 

s s TS TS 
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Pemyataan SS TS STS 
1 saya mampu mengerjakan soal yang sulit tanpa bantuan 

orang lain 

2 saya mampu mengerjakan tugas dengan baik 

3 saya hanya mampu mengerjakan soal yang sederhana 

4 Tugas-tugas yang sulit semakin membuat saya malas 
mengerjakannya 

5 saya ak:an menghindari tugas yang berat karena akan 

·'- menyusahkan saja 

6 ketika mengerjakan soal yang sederhana sekalipun saya 

merasa kesulitan 

7 Tugas-tugas yang sulit semakin membuat saya 

bersemangat untuk mengerjakannya 

8 kemampuan saya dalam mengerjakan tugas begitu buruk 

9 saya merasa kewalahan ketika mengerjakan sendiri soal 

yang sulit 

10 saya yakin walaupun saya memiliki aktifitas penting lain 

di luar sekolah tapi saya masih bisa menyelesaikan 

tugas saya sendiri. 

1 1  saya bisa membagi waktu antara sekolah dan bermain 

12 Kesibukan diluar sekolah membuat saya mengabaikan 

tugas sekolah saya 

13 sulit bagi saya untuk membagi waktu antara sekolah dan 

bermain 

14 saya mampu memaharni setiap materi yang diberikan oleh 

guru 
15 walaupun saya memiliki aktifitas lain diluar sekolah, saya 

masih bisa menyelesaikan tugas tepat waktu 

1 6  saya masih bisa meluangkan waktu khusus untuk belajar 
dan tugas-tugas sekolah 

17 masalah dalam hidup saya akan membuat saya semakin 
kuat untuk bertahan dalam 

18 saya hanyalah orang yang lemah 

19 dalam keadaan terpuruk say a masih mampu 

melaksanakan tugas saya dengan baik 

20 saya merasa sulit dalam meluangkan waktu khusus untuk 

belajar dan mengerjak:an tugas-tugas sekolah 

21 kesibukan saya membuat saya lam bat dalam 

menyelesaikan tugas 

22 apapun keadaannya bukanlah suatu halangan bagi saya 

untuk tetap berusaha menyelesaikan tugas-tugas saya 

23 saya lebih memilih diam dan menghindari masalah yang 

menurut saya berat 

untuk mengerjakannya 

dalam mengerjakan tugas begitu buruk 

merasa kewalahan ketika mengerjakan sendiri soal 

walaupun saya memiliki aktifitas penting lain 

tapi saya masih bisa menyelesaikan 

sendiri. 

membagi waktu antara sekolah dan bermain 

diluar sekolah membuat saya mengabaikan 

saya 

untuk membagi waktu antara sekolah dan 

memaharni setiap materi yang diberikan oleh 

memiliki aktifitas lain diluar sekolah, saya 

menyelesaikan tugas tepat waktu 

meluangkan waktu khusus untuk belajar 
tugas-tugas sekolah 
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24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

saya bukan orang yang mudah menyerah dalam suatu 

keadaan. 

upaya yang saya lakukan untuk mengerjakan tugas 

rasanya tidak berpengaruh. 

meskipun harus mencoba berkali-kali untuk bisa sukses 

saya akan tetap semangat 

kegagalan akan membuat saya supaya bisa berusaha lebih 
keras. 
saya pesimis jika mendapat suatu kegagalan 

saya tidak yakin dengan hasil kerja saya sendiri 

dalam keadaan terpuruk semua yang saya kerjakan 

menjadi kacau 
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